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ABSTRACT

This activities was entitled Education and Training to Build Creativity

and Independence of SMKN 1 IDI. The purpose of this service is to
provide direction and guidance to SMKN 1 IDI, in terms of developing
creativity and independence in order to develop their potential. The
method of implementing this service is carried out in several stages,

namely. 1) Preliminary stages; This stage includes field survey activities
and relationships with the object of the service location as well as
the preparation of activity designs and outputs from these activities. 2)

Socialization Stages; in this stage the team that has compiled and formed
the program design then submits it to the school and the implementation

and the specified outputs. 3) Stages of implementation, this stage is the
implementation of the activity design that has been determined. The
conclusion of this service is that students are enthusiastic about carrying
out activities that are in self-development so as to generate creativity and
independence which ultimately leads to entrepreneurship. The hope of
this service activity is that it can open students' insights so that they can

Sfurther develop themselves, especially in terms of creativity and learning
independence. So that it will be able to have an impact both in the family
environment, school or community environment in general.
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I. Introduction
Situation Analysis

Kreativitas dan Kemandirian merupakan hal penting bagi siswa terutama ketika

berhadapan dengan perkembangan anak. Banyak penelitian yang menyebutkan bahwa

kreativitas dan kemandirian belajar akan berdampak kepada prestasi belajar dan

peningkatan diri. Diantaranya yaitu. Nuryani (2013) menyimpulkan dalam penelitiannya

bahwa motivasi, kemandirian belajar dan kreativitas berpengaruh positif terhadap

prestasi belajar. Prasetyaningsih, Astuti (2014), yang menyimpulkan peningkatan
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kemandirian belajar akan meningkatkan hasil belajar IPS, dan juga kemandirian belajar
akan dapat menurunkan kecemasan belajar siswa menurut (Nurhidayah, 2015), serta
penelitian dari (Fatmawati, 2015) yang menyebutkan bahwa terdapat hubungan positif
antara kemandirian belajar dengan prestasi belajar walaupun dalam penelitiannya
disebutkan hubungan tersebut tidak terlalu signifikan.

Sedangkan penelitian yang berkaitan dengan kreativitas antara lain. (Wahyuddin, 2016)
menyimpulkan bahwa kreativitas belajar siswa berdampak kepada pemecahan
masalah,semakin besar daya kreativitas semakin besar pula kemampuan pemecahan
masalah semakin tinggi.

Berdasarkan dari beberapa literasi yang telah disebutkan di atas penting dalam setiap
pembelajaran khususnya kepada siswa (pelajar) untuk selalu mengingatkan agar
terus mengembangkan kreativitas dan kemandirian belajar dimana hal tersebut
diharapkan tidak hanya akan berdampak kepada prestasi belajar tetapi juga self
development (pengembangan diri) dari siswa itu sendiri. Dalam artikel kali ini, kita akan
membahas mengenai kreativitas dan kemandirian belajar serta beberapa faktor yang
berkaitan dengan hal tersebut. Agar dapat dijadikan sebagai khasanah literasi dan

keilmuan bagi yang ingin mengembangkan hal tersebut.

Solutions and Targets
Dengan melihat latar belakang yang telah diutarakan di atas, kami berinisiatif untuk

melakukan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat agar dapat membantu dalam hal ini
Siswa (pelajar) untuk dapat kenal dengan kreativitas individu serta dapat
mengembangkan dan menyimpulkan kemandirian belajar yang diharapkan dapat
memberikan dampak khususnya di bidang prestasi belajar serta kehidupan sosial pada

umumnya.

Implementation Method
Metode pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dalam 3 (tiga) rangkaian tahapan, yaitu;

Pertama tahapan Pendahuluan, Kedua tahapan Sosialisasi dan Ketiga adalah tahapan
Pelaksanaan.

Tahapan pendahuluan meliputi kegiatan survei lapangan dan hubungan dengan objek
lokasi pengabdian serta penyusunan rancangan kegiatan dan keluaran dari kegiatan
tersebut.

Tahapan Sosialisasi; dalam tahapan ini tim yang sudah menyusun dan membentuk

rancangan acara kemudian menyampaikan kepada pihak sekolah serta pelaksanaan
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beserta keluaran yang ditentukan. Dan terakhir adalah Tahapan pelaksanaan; tahapan

ini merupakan pelaksanaan dari rancangan kegiatan yang telah ditetapkan.

Results and Discussion
Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang merupakan salah satu Tridharma

Perguruan Tinggi adalah sesuatu yang wajib dilakukan oleh setiap Dosen tidak terkecuali
Dosen dari AKADEMI KEUANGAN PERBANKAN NUSANTARA.

Melalui PKM (Pengabdian Kegiatan Masyarakat) AKADEMI KEUANGAN
PERBANKANNUSANTARA, telah dan akan terus melaksanakan kegiatan Tridharma
Perguruan Tinggi termasuk kegiatan Pendidikan dan Pelatihan pada SMKN 1 IDI
KABUPATEN ACEH TIMUR ini yang merupakan bagian dari Pengabdian Kepada
Masyarakat (PKM).

Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan adanya sumbangsih baik itu dalam segi
pemikiran, wawasan serta implementasi keilmuan yang dipelajari di Perguruan Tinggi

bisa dibawah ke ranah praktis kehidupan.

Gambar 1 Penyampaian Materi
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Gambar 2 Proses Kegiatan

Conclusion
Siswa dapat memahami materi dan pemaparan yang diberikan oleh pemateri beserta

dengan pengembangannya. Adanya permintaan dari pihak sekolah untuk rutin
mengadakan

kegiatan Pendidikan dan Pelatihan bisa dijadikan sebagai acuan bahwa kegiatan
pengabdian yang dilakukan ini mendapatkan respon positif dari pihak objek pengabdian.
Dalam penyusunan acara kedepannya lebih diperhatikan terkait dengan jam belajar
agar tidak mengganggu waktu belajar yang sudah ditentukan oleh sekolah.
Materi yang disampaikan dibuatkan kertas kerja (worksheef) MONEV (monitoring &
evaluation) yang berguna agar siswa dapat secara individual mengukur keberhasilan dari

kegiatan Pendidikan dan pelatihan.
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